
 

 

 

 

 

 

 

 

EKSPERIMENTASI PEMBELAJARAN 

BERBASIS PENDEKATAN STEAM 

UNTUK MENINGKATKAN HOTS 

SISWA KELAS V SDN 01 SIDOSARI 

PADA MATERI IPA 

 

 

 

 

 

 

 

 

WINDI WIDIANTARI 

NIM. 20322077 

 

 

2025 
 



 

 

EKSPERIMENTASI PEMBELAJARAN BERBASIS 

PENDEKATAN STEAM UNTUK MENINGKATKAN 

HOTS SISWA KELAS V SDN 01 SIDOSARI PADA 

MATERI IPA 

 

SKRIPSI 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Pendidikan (S.Pd.) 

 

 

 

 

Oleh: 

 

WINDI WIDIANTARI 

NIM. 20322077 

 

 
 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN 

2025  



 

i 

EKSPERIMENTASI PEMBELAJARAN BERBASIS 

PENDEKATAN STEAM UNTUK MENINGKATKAN 

HOTS SISWA KELAS V SDN 01 SIDOSARI PADA 

MATERI IPA 

 

SKRIPSI 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Pendidikan (S.Pd.) 

 

 

 

 

Oleh: 

 

WINDI WIDIANTARI 

NIM. 20322077 

 

 
 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN 

2025  



 

ii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

iii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

iv 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

v 
 

MOTTO  

Orang tua di rumah menanti kepulanganmu dengan hasil 

yang membanggakan. Simpanlah keluhmu, sebab letihmu tak 

sebanding dengan perjuangan mereka menghidupimu.  
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ABSTRAK 

 

Widiantari, Windi. 2025. “Eksperimentasi Pembelajaran 

Berbasis Pendekatan STEAM Untuk Meningkatkan HOTS 

Siswa SD”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing Hafizah Ghany Hayyudina, M.Pd. 

Kata Kunci : HOTS, STEAM, IPA, Sistem Pencernaan 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kesulitan siswa 

dalam memahami materi IPA khususnya materi sistem 

pencernaan karena tidak adanya media pembelajaran dan 

penggunaan bahasa ilmiah yang terdengar asing bagi siswa. 

Hal tersebut menyebabkan siswa cenderung pasif serta kurang 

dalam kemampuan menelaah dan mengevaluasi informasi 

yang diberikan oleh guru, hal ini mengindikasikan rendahnya 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. Dengan demikian, 

dibutuhkan adanya pembelajaran yang lebih bermakna, 

sehingga memberikan siswa kesempatan untuk dapat belajar 

secara langsung dan nyata, guna meningkatkan higher order 

thinking skills, salah satunya adalah dengan menggunakan 

pendekatan STEAM (Science, Technology, Engineering, Art 

and Mathematics).  

STEAM adalah sebuah pendekatan yang 

mengintegrasikan 5 aspek pengetahuan dalam suatu 

pembelajaran. STEAM  bukan hanya mempelajari konsep 

secara teoritis, melainkan langsung mengimplementasikannya 

dalam proyek sungguhan yang melibatkan kemampuan 

problem solving dan inovasi. Rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah apakah terdapat perbedaan antara kelas 

yang menggunakan pembelajaran berbasis pendekatan 

STEAM dengan kelas yang tidak menggunakan pembelajaran 

berbasis pendekatan STEAM terhadap higher order thinking 

skills siswa kelas V pada materi IPA di SD Negeri 01 Sidosari? 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami apakah ada 

perbedaan antara kelas yang menggunakan pembelajaran 

berbasis pendekatan STEAM dengan kelas yang tidak 

menggunakan pembelajaran berbasis pendekatan STEAM 
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terhadap higher order thinking skills siswa kelas V pada materi 

IPA di SD Negeri 01 Sidosari.  

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan 

kuantitatif berjenis quasi eksperimen. Sampel dalam penelitian 

ini adalah siswa kelas V SDN 01 Sidosari dengan jumlah 38 

siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan tes, observasi dan dokumentasi. Data yang 

diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan uji-t 

untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara hasil 

belajar siswa sebelum dan sesudah diberi perlakuan, serta 

untuk menguji efektivitas perlakuan yang diberikan dalam 

penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

perbedaan HOTS siswa yang menggunakan pembelajaran 

berbasis pendekatan STEAM dengan yang tidak menggunakan 

pembelajaran berbasis pendekatan STEAM. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan hasil uji independent sample t test  yang 

menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih besar dari t tabel serta  

nilai signifikansi sebesar 0,00 < 0,05.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan sebuah upaya yang 

dilaksanakan sebagai langkah untuk mempersiapkan siswa 

yang dilakukan melalui kegiatan pembelajaran dengan 

tujuan memberikan dukungan kepada siswa agar dapat 

meningkatkan dan membina potensi, kemampuan serta 

bakat yang ada pada diri mereka. Selain itu, pendidikan 

juga dilaksanakan sebagai usaha untuk membimbing siswa 

dalam rangka membentuk insan yang berkeyakinan, taat 

serta memiliki budi pekerti luhur sehingga tercipta sumber 

daya yang berkualitas ditinjau dari segi ilmu pengetahuan 

maupun keimanan (Pemerintah RI, 2003). Pendidikan pada 

dasarnya ialah sebuah aktivitas yang dilaksanakan secara 

sengaja disertai dengan komitmen bersama, yang diberikan 

dari orang dewasa ke anak-anak sehingga menghasilkan 

kolaborasi antara kedua belah pihak untuk menggapai 

kebijaksanaan yang diinginkan serta terjadi secara kontinu 

(Ahmadi & Uhbiyati, 2007). Dengan demikian pendidikan 

merupakan sebuah aktivitas yang berlangsung dengan sadar 

serta dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab untuk 

memaksimalkan potensi, baik jasmani ataupun rohani dari 

orang dewasa kepada peserta didik dengan maksud agar 

mereka mampu menjalankan tugas hidupnya dengan 

mandiri. 

Kemajuan dalam dunia pendidikan sangat 

dipengaruhi oleh berkembangnya teknologi informasi dan 

komunikasi. Kini, sektor pendidikan 
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berada pada era pendidikan abad 21. Pendidikan abad 21 

mempunyai kedudukan yang krusial dalam membangun 

sumber daya manusia yang kompeten untuk bersaing di era 

globalisasi. Dengan demikian, lembaga pendidikan 

mengambil peran esensial dalam pembentukan fondasi 

siswa di segala aspek baik pengetahuan maupun 

keterampilan yang digunakan untuk menata masa depan 

mereka. Pendidikan abad 21 menjelaskan bahwa 

pembelajaran harus memuat keterampilan-keterampilan 

abad 21 yaitu komunikasi, kreativitas, kolaborasi dan 

berpikir kritis (Pramusinta & Faizah, 2022). Melalui 

keterampilan tersebut, maka penting bagi guru untuk dapat 

memilih dan memilah strategi pembelajaran yang efektif 

dan inovatif supaya dapat mengintegrasikan keterampilan-

keterampilan abad 21 dalam suatu pembelajaran, sehingga 

siswa dapat melatih potensi mereka. 

Sejak diterapkannya kurikulum merdeka, 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Ilmu 

Pengetahuan Sosial digabungkan menjadi satu bidang 

kajian yang dikenal sebagai IPAS. Bidang ini memegang 

peranan penting dalam mendukung sistem pendidikan 

nasional di Indonesia. Di dalam IPAS, muatan materi ilmu 

pengetahuan alamnya memberikan peserta didik 

pemahaman mengenai pengetahuan dasar tentang alam 

serta proses-proses yang terkandung di dalamnya 

(Sulistyani, 2019). Pembelajaran IPAS diisi dengan materi 

muatan ilmu pengetahuan alam yang diarahkan untuk dapat 

memberikan peluang kepada setiap siswa agar memupuk 

rasa ingin tahu, mengembangkan kemampuan bertanya 

serta berpikir kritis secara ilmiah (Hakim et al., 2022). 

Dalam mempelajari materi IPA di sekolah dasar 

terdapat beberapa tantangan yang dihadapi oleh siswa. 

Kompleksnya materi IPA, kurangnya media pembelajaran 
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serta fokusnya siswa hanya kepada hafalan termasuk ke 

dalam tantangan tersebut (Mawardini & Inayah, 2023). 

Dalam program PISA (Programme for International 

Student Assessment) tahun 2022, kemampuan siswa 

Indonesia di bidang sains menunjukkan hasil yang kurang 

memuaskan dibandingkan dengan rata-rata negara OECD. 

Siswa Indonesia hanya dapat mencapai rata-rata skor di 

bidang sains sebesar 396, tertinggal jauh di bawah skor rata-

rata OECD yang mencapai 487. Hal ini menunjukkan fakta 

mengenai banyaknya siswa Indonesia yang kesulitan dalam 

memahami konsep-konsep ilmiah pada taraf yang lebih 

kompleks serta tidak mampu menerapkan pengetahuan 

sains untuk menyelesaikan masalah di kehidupan nyata 

(OECD, 2023). 

Hal ini tentunya tidak sesuai dengan tujuan 

mempelajari IPA itu sendiri yang harus berdasar kepada 

pemahaman siswa yang mendalam terkait dengan alam 

sekitar dan proses yang ada di dalamnya. Oleh karena itu, 

guru perlu mengintegrasikan beberapa aspek pengetahuan 

agar siswa dapat memahami materi IPA secara luas dan 

mendalam, mengingat pendidikan saat ini telah berada pada 

abad 21 dimana perlu adanya pembelajaran untuk 

mempersiapkan generasi emas bangsa karena rintangan di 

masa yang akan datang terus bertambah kompleks. 

Pembelajaran yang efektif menitikberatkan pada 

berkembangnya kemampuan berpikir tingkat tinggi atau 

higher order thinking skills (HOTS) guna menyiapkan 

siswa untuk mengatasi segala rintangan di dunia saat ini. 

(Saraswati & Agustika, 2020). Dalam proses belajar, siswa 

tidak hanya diberikan pengetahuan untuk menghafalkannya 

saja, tetapi juga untuk menganalisis, mengevaluasi serta 

menciptakan dengan berbekal informasi yang mereka 

dapatkan. Dengan memberi dorongan kepada siswa supaya 
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ikut aktif dalam penyelesaian masalah dan eksplorasi 

gagasan, siswa akan berkesempatan untuk belajar 

bagaimana mengaitkan pengetahuan dengan situasi yang 

benar-benar ada di kehidupan sehari-hari. Kemampuan 

tersebut memungkinkan siswa supaya berpikir secara kritis 

dan kreatif yang mana sangat diperlukan dalam berbagai 

bidang kehidupan. 

Namun, kemampuan HOTS siswa di Indonesia 

faktanya masih tergolong rendah. Fenomena ini didukung  

dengan penelitian yang dilakukan di SMAN 1 Teluk 

Kuantan, yang mengungkapkan bahwa kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa pada ranah kognitif seperti 

menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta masih rendah. 

Dalam tes yang diberikan, sebagian besar siswa kesulitan 

dalam mengerjakan soal yang menguji kemampuan analisis 

(C4), evaluasi (C5), dan kreasi (C6). Penelitian ini mencatat 

bahwa meskipun soal yang digunakan dirancang untuk 

menguji HOTS, tingkat kemampuan siswa dalam 

memproses informasi dan menyelesaikan masalah 

kompleks masih jauh dari harapan (Tania, 2021). 

Dalam wawancara yang telah dilaksanakan bersama 

guru kelas V di SDN 01 Sidosari, terdapat beberapa mata 

pelajaran yang sulit dipahami oleh siswa, diantaranya ialah 

mata pelajaran IPAS. Menurut guru kelas V, alasan siswa 

kesulitan memahami materi tersebut disebabkan oleh 

penggunaan bahasa-bahasa ilmiah yang dianggap asing 

bagi siswa, khususnya pada materi sistem pencernaan 

seperti penggunaan istilah pada penamaan enzim dan organ 

pencernaan. Selain itu, media yang diterapkan ketika 

pembelajaran juga kurang menunjang. Pembelajaran saat 

ini hanya menggunakan teks dari buku dan LKS. Kemudian 

pasifnya siswa dalam proses pembelajaran berakibat pada 

rendahnya kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. 
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Meskipun guru beberapa kali menerapkan metode 

pembelajaran demonstrasi dan tidak sepenuhnya 

menggunakan metode ceramah, namun pembelajaran yang 

diterapkan belum dapat meningkatkan higher order 

thinking skills (HOTS) siswa. Kondisi tersebut terlihat dari 

kurangnya kemampuan siswa dalam menelaah dan 

mengevaluasi informasi yang diberikan melalui hasil 

belajar siswa. Dengan demikian, dibutuhkan adanya 

pembelajaran yang lebih bermakna, sehingga memberikan 

siswa kesempatan untuk dapat belajar secara langsung dan 

nyata, guna meningkatkan higher order thinking skills 

mereka dalam memahami materi IPA dengan lebih baik.  

STEAM (Science, Technology, Engineering, Art and 

Mathematics) kini semakin populer di dunia pendidikan 

karena mampu mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu 

yang relevan dengan kebutuhan zaman. STEAM (Science, 

Technology, Engineering, Art and Mathematics) adalah 

sebuah pendekatan yang menyatukan berbagai macam 

aspek pengetahuan mulai dari sains, teknologi, teknik, seni 

dan juga konsep matematis dalam pembelajaran dengan 

tujuan supaya siswa bisa belajar secara langsung sekaligus 

sebagai tempat untuk meningkatkan kegiatan investigasi 

siswa, kecakapan berkomunikasi serta kemampuan berpikir 

kritis dalam pembelajaran (P. K. Sari et al., 2021). Dengan 

STEAM, siswa bukan hanya mempelajari konsep secara 

teoritis, melainkan langsung mengimplementasikannya 

dalam proyek sungguhan yang melibatkan kemampuan 

problem solving dan inovasi. Oleh karena itu peneliti akan 

melakukan penelitian dengan judul Eksperimentasi 

Pembelajaran Berbasis Pendekatan STEAM Untuk 

Meningkatkan HOTS Siswa Kelas V SDN 01 Sidosari 

Pada Materi IPA. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Merujuk pada latar belakang masalah yang telah 

dipaparkan, terdapat beberapa permasalahan utama dalam 

penelitian ini. Identifikasi permasalahan yang menjadi 

dasar pada penelitian ini yaitu.  

1. Tidak tersedianya media ajar yang menunjang 

pembelajaran sehingga siswa kurang terbantu dalam 

memahami materi 

2. Materi yang sulit dipahami dikarenakan adanya 

penggunaan bahasa ilmiah 

3. Kurangnya keaktifan siswa dan Metode pembelajaran 

yang belum dapat memberikan hasil yang signifikan 

pada hasil belajar siswa. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah 

dirumuskan, peneliti menetapkan pembatasan masalah agar 

kajian yang dilakukan lebih terarh dan tidak melebar dari 

fokus penelitian. Pembatasan ini dimaksudkan untuk 

memastikan bahwa penelitian benar-benar menyoroti aspek 

utama yang hendak dikaji. Dengan demikian, penelitian ini 

difokuskan pada penerapan pembelajaran berbasis 

pendekatan STEAM sebagai strategi untuk meningkatkan 

kemampuan HOTS peserta didik dalam aspek kognitif yaitu 

keterampilan berpikir level C4-C6. Materi yang digunakan 

dalam penelitian ini terbatas pada materi sistem pencernaan 

untuk kelas V sekolah dasar. 

1.4 Rumusan Masalah 

Bersumber pada permasalahan yang sudah 

diuraikan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah apakah terdapat perbedaan antara kelas yang 

menggunakan pembelajaran berbasis pendekatan STEAM 

dengan kelas yang tidak menggunakan pembelajaran 

berbasis pendekatan STEAM terhadap higher order 
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thinking skills siswa kelas V pada materi IPA di SD Negeri 

01 Sidosari? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami apakah 

ada perbedaan antara kelas yang menggunakan 

pembelajaran berbasis pendekatan STEAM dengan kelas 

yang tidak menggunakan pembelajaran berbasis 

pendekatan STEAM terhadap higher order thinking skills 

siswa kelas V pada materi IPA di SD Negeri 01 Sidosari. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Peneliti berharap bahwa penelitian ini mampu 

menciptakan hasil yang berguna dalam bidang pendidikan 

khususnya manfaat, baik secara teoritis maupun praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Dengan adanya penelitian ini, semoga bisa 

menjadi sumber pengetahuan mengenai pembelajaran 

berbasis pendekatan STEAM dan HOTS pada materi 

IPA untuk mengembangkan pembelajaran IPAS secara 

optimal, dan juga diharapkan dapat memperluas 

hasanah di dunia pendidikan dan memberikan 

kontribusi bagi perkembangan IPTEK, serta berguna 

sebagai sumber informasi untuk penelitian-penelitian 

selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

dampak positif secara praktis, antara lain.  

a. Bagi Siswa 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan wawasan mengenai 

pembelajaran berbasis pendekatan STEAM dan 

HOTS pada materi IPA secara utuh, agar kecakapan 

berpikir siswa dapat bertumbuh dengan optimal 
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serta HOTS siswa dalam materi IPA semakin 

meningkat. 

b. Bagi Guru  

Memberikan visualisasi mengenai 

pembelajaran berbasis pendekatan STEAM dan 

pentingnya melatih HOTS siswa, serta dapat 

memberikan informasi pengetahuan agar guru 

hendaknya mampu menghadirkan kegiatan belajar 

yang kreatif, menarik serta menggembirakan 

sekaligus dapat mengembangkan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi siswa. 

c. Bagi Sekolah 

Memberikan informasi terkait dengan 

pendekatan STEAM dan HOTS sehingga sekolah 

dapat berupaya untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan mengoptimalkan kinerja pendidik 

agar bisa memberikan peran yang maksimal di 

dalam proses belajar mengajar, sehingga kualitas 

sekolah dapat meningkat. 

d. Bagi Peneliti 

Memperluas informasi, pengetahuan dan 

juga pengalaman bagi peneliti mengenai 

pembelajaran berbasis pendekatan STEAM dan 

HOTS pada materi IPA. 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

1. Simpulan 

Berdasarkan analisis hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kelas yang 

menerapkan pembelajaran berbasis pendekatan 

STEAM dengan kelas yang tidak menerapkannya 

terhadap kemampuan higher order thinking skills 

(HOTS) siswa kelas V pada materi Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) di SD Negeri 01 Sidosari. Perbedaan ini 

dibuktikan melalui hasil uji statistik, di mana nilai t 

hitung lebih besar daripada t tabel, serta nilai signifikansi 

sebesar 0,00 yang lebih rendah dari 0,05. 

2. Saran 

Penelitian yang dilakukan peneliti ini tidak 

lepas dari berbagai keterbatasan, yang terlihat dari 

relatif terbatasnya jumlah sampel untuk suatu 

penelitian eksperimen, keterbatasan waktu, dan 

kesalahan-kesalahan lain yang muncul selama proses 

penelitian. Berdasarkan keterbatasan tersebut, harapan 

dan saran bagi peneliti selanjutnya adalah: 

1. Diharapkan ukuran sampel dalam penelitian 

mendatang dapat melampaui jumlah sampel yang 

diterapkan dalam penelitian ini, yakni hanya 

berjumlah 38 sampel. 

2. Sebagai peneliti, persiapan yang matang 

diperlukan untuk memaksimalkan setiap tahap 

pelaksanaan penelitian, termasuk proses 
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pengumpulan data. 

3. Pemilihan dan persiapan bahan ajar tidak hanya 

harus disesuaikan dengan konteks kehidupan 

sehari-hari siswa, tetapi juga mempertimbangkan 

dimensi inovatif serta tingkat ketertarikan siswa 

dalam berpartisipasi ketika proses pembelajaran 

berlangsung. 

4. Pemetaan distribusi waktu untuk seluruh tahapan 

penelitian harus dilakukan dengan perencanaan 

yang cermat dan teliti. 
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